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1.1 Latar Belakang Masalah

Hubungan antarn Rusia dan Surish memiliki akar historis yang panjang

(Limlawan. 2019). Kecendenmgan ideal

identitas politiknya, tetapi juga mengukuhkan posisinya sebogai pemain kunci
dalam geopolitik dunia. Nilai-nilai sosialisme yang diadopsi secara sistematis
menjadi alat justifikasi bagi kelanpgengan kekuasaan keluarga Assad (Ulusov,
2021). Konstruksi blok historis ini menampilkan relasi kuasa yang tidak hanya
bersifat politis-ckonomis, tetapi terutama melalui dominasi ideologis Soviet atas



formasi sosial Suriah. Hegemoni kultural ini termanifestasi dalam orentasi rezim
Ba'ath vang secara organik terintegrasi dengan blok Timur. menciptakan formas
kontra-hegemoni terhadap Barat yang melahirkan stereotip " Soviet’s Shadow in the
Middie East” (Atmaca & Akguden, 2023).

Pasca-disintegrasi Ui Soviet tahun 4991, Federasi Rusia sebagai penerus
utama warisan Sovieb terns meme]ihﬂnwwegis dengan Surizh. Dalam
perthanknn peran krusial sebagai pendukung
utama. rezim Assad melalui berbagai instrumen politik dan jalur diplomasi
multilateral { Anderson, 2014). Moskow secara WWMm narasi diri
sebagai pemjaga ulama aspimsi dunia Arab, dengan memobilisisi warisan
uﬁm'{&wiet sebagai komponen sentral dalam diskursus kebijrkan Juar
negerinya (Tryjillo, 2025), Uni Soviet memberikan dukungan strategis kepada
Hafez al-Assad uniuk mempertahankan stabilitss dan pengaruh regional dif Timur
Tengah - sustu pola yang kemudian dilanjutkan Rusis melalui dukungannya
terhadap Bashar al-Assad. termasuk intervensi militer tshun 2015 uniuk
menyelamatkon rezim terschut (Akguden, 2020), Suriah fetap menjadi sekutu
tradisional Rusia sejak era Soviel, dengan keberadaan pangkalan militer Rusia di
Tartus dan Hmeimim yang memberikan prjakan strafegis di kawasan. Penggunaan
hak veto Rusia di Dewan Keamanan PBB menunjukkan ketahanan blok historis ini

konteks kunwymm mer

meskipun terjadi perubahan lanskap plobal (Lund, 2019).
Sebagai pewaris legitimasi politik Soviet. Federasi Rusia terus menjaga
kemitraan strategis dengan Suriah. Moskow tidak sekadar berperan sebagai

pemasok utama alutsista bagi Damaskus, melainkan juga bertindak sebagai



pembela utama dalam berbagai forum diplomasi internasional. Ketja sama bilateral
ini diperkust melalui komitmen jangka panjang. salah satunya perjanjian eksploitasi
sumber daya alam selama 49 tahun yang memberikan hak prerogatif bagi Rusia.
fAtmaca & Akouden, 2023). Eskalssi konflik Suriah pasca-2011 memicu
peningkatan signifikan keterlibatin Rusia. Dalam dekade terakhir, Moskow telah
mengkonsolidasikan posisinya sebagai mitra sirategis utama Damaskus, dengan
dukungan mlidimens, yang ers beskembn siring ik prang soudae
(Anderson, 2014). Pada 30 September 2015, Rusia sécara resmi mengintervensi
Suriah dengan meluncurkan serangan udara, pengiriman senjata, pelatihan militer,
dan dukungan logistik bagi pasukan Assad (Petcova, 2020). Operasi ini bertujuan
untuk menjaga rezim Assad tetap berkussa sebagai sekutu strategis Rusia -ﬁ'ﬁumr
Tengah, keterlibatan ini melibatkan serangan udara, penyediaan senjata, pelatihan
m‘iiterl'!ﬁ-'dnhngun logistik (Crethin, 2016; Diutsati. 2018). Tidak hanya secara
material, Rusia juga memperkust pengaruhnya di dengan memperkenalkan bahasa
dam ._hda}rn Rusin dolam  sistem pendidikan {Yassing iﬂi-ﬂ. Upaya ini
mencerminkan strategi Rusia dalam mempertahankan warisan Soviel melalui
Pﬂmmhmm mmpﬂ.ﬂhﬁmpgan kedua negara.
Akan letapi. kondisi Surinh mhnwmbat kombinasi konflik
berkepanjangan, intervensi militer :Jsmg dan sanksi internasional yang semakin
menekan. Serangan udara Rusia-Surish telah menyebabkan ribuan korban jiwa
serta kehancuran infrastruktur sipil, memperparah krisis kemanusizan yang telah
berlangsung selama lebih dan sate dekade (CNN Indonesia, 2018; Roth, 2021).

Situasi ini tidak lepas dari sifat otoriter Partal Ba ath, vang menjadi dasar ideologis



pemerintahan Bashar al-Assad. Sejok awal konflik, renim Assad menanggapi
oposisi dengan represi brutal, di mana par penentangnya dibunuh, dipenjara, ataw
diasingkan (Ghafur, 2017). Dengan retorika nasionalisme dan sosialisme Arab,
partai ini tidak hanya menolak oposisi politik tetapi jugs menjustifikast tindakan
keras terhadap kelompok-kelompok yang menentang rezim. Akibatnya, ratusan
ribu oposisi menjadi korban Eksehni‘w_huﬂ:pmghilﬂngm paksa, sementira
jutaan warga térpaksn mengungsi akibat kebrutalan' pemerintah (Aljazeera Staff.
2025), Kombinasi dari represi domestik. sanksi internasional, serts dampak
m;m'tg semakin parah mempercepat disintegrasi Surigh sebagai negara yang
stabil, menciptakan ketidakpastian politik jangka panjang di kawasan,
m.mnksi ekonomi dari Amerika Serikat dan sekutunya memperparah
k_risii;_:w;ﬂ._nunargmn sektor enenm, perbankan, dan telrkmlw.. serta
institusi utama seperti bank sentral. sehinggn semakin membatasi akses rezim
wkcﬁmr keuangan internasional dan memper

Economist, 2025). Akibatnya. ekonomi Suriah semakin terpuruk, dengan biaya
kmhﬁ.m;ﬁﬂ,ﬁjﬂhﬂm@ E-Ebmim-ﬁcﬂlnl oleh world vision

iRoth, 2021). Ditambah pﬂiﬂl;l.rhmmﬂﬂmah memburuk akibat

ketergantungan pada impor gﬂnﬂ.um Rusia. Dﬁ:ga.nl:ehutulmn 1.2 juta ton per tahun
dan produksi hanya 1,05 juta ton, kelangkasn roti pun terjadi. Aneksasi Rusia atas
Ukraina memperparah situasi dengan memutus pasokan pangan, sementara sanksi
internasional dan pembatasan ekspor oleh Turki serta negara lain menghambat

impor altemnatif (Bazerashvili, 2023). Pada tahun vang sama, situasi di Suriah



semakin memburuk dengan meningkatnya kekerasan berskala besar. Human Rights
Warch menyatakan bahwa serangan wdara Rusia-Suriah telah melanggar hukum
internasional dan dikategorikan sebagai kejahatan perang, bahkan berpotensi
sebagai kejehatan terhadap kemanusisan (Roth, 2021).

Hubungan antara Rusia dan Sunah-mengalami pelemahan seiring dengan
meningkatmya beban geopolitik yang dihadapi Rusia; Pada 24 Februari 2022, dalam
pidato pagi yang disiarkan di televisi negara, Presiden Putin mengumumkan bahwa
pasul:_.urm akan meloksanakan “operasi militer kllnius'-"‘ t.’liﬂhtl!m {Walker,
2024). Dengan meningkatnyn tekanan internasional, posisi Bashar al-Assad
semakin melemah dan terisolasi, terutama karena sejak 2022 fokus Rusia beralih ke
Ukruina. Di saat yang sama, pengaruh Barat dalam transisi kekuasaan di Suriah

" _' 2 s, menciptakan tantangan baru bagi kepentingan génﬁﬁﬁ'ﬂ::;i::

di Timur Tengsh. Situasi ini diperburuk oleh berbagai sanksi internasional terhadap

Rusia, yang menyebabkan penurunan bantuan mifiter dan ekonomi dua faktor
krusial yang schelumnya menopang pemerintahan Sﬁiﬁh'{ﬂiﬂnﬁhﬂf{lﬂlﬂ

alam beberspa waktu terakhir, Rusia mengurangi jumlsh pasukan di

Suriah, melepaskan kontrol atas beberapa wilayah, tak lama setelah invasi dimulai,

skuadron pesawat tempur Su-25 dipindahkan kembali ke Rusia (Smagin, 2023).

Berdasarkan laporan ImageSat fSrrm——— 1:]:5'1'}. “Rusia telah mengirimkan

sejuminh sistem rudal anti-pesawat S-300 dari Surizh ke pelabuhan Rusia dekat

Krimea, sebagai upaya untuk memperkuat pertahanan udara mereka dalam perang

melawan Ukrama (Reuters, 2022).



Statistik Serangan 2015-

domestik (Munif, 2013). dengan itu, menurut Maxim Trudolyubov dan
Dan White, keputusan Rusia untuk tidak mendukung rezim Assad menyebabkan
jaringan aliansi yang dibentuk sejak Perang Dingin mulai teruri, mencerminkan
keterbatasan kemampuan Rusia dalam mempertahankan hegemoninya di wilayah



tersebut. sehingga Bashar Al Assad kehilangan pijakan strategis, vang skhimya
mempercepal kejatuhan rezimnya (White, 2024).
Krisis internal yang semakin memburuk berujung pada kejatuhan rezim
Assad setelah 34 tahun berkussa. Pada 8 Desember 2024, Assad meninggalkan
Suriah untuk mencan suaka di Rusia, menandai berakhimyn perang saudara yang
telah berlangsung selima. 13 tahun Mm;. Dalam perkembangannya,
Partai Ba'ath secarm resmi menang; akfivitasnya hingga waktu yang belum
ditentukan; setelnh dﬁmﬁh Assad kehilangan hglmnnipuhﬁhy; {#Antara News.
MLthumanuthrM Studi Intelijen dan Perang Nontradisional di Foreign
Palicy Research Institute dan Anggota Senior dalam Program Eurasia FPRI. Philip
Wasielewski Jutuhnya Bashar al-Assad menandai berakhirmya kekuasaan panjang
Hﬂ*ﬁﬂm dinasti Assad di Suriah (Philip Wasiclewski, Zﬁ"‘!}.fﬁg&em

ini jugn miencerminkan melemzhnya pengaruh Rusia di Sunsh. yang selama

' a dekade menjadi penopang utama kchmsmm.ﬁmud,

Oleh karena itw, fokus. penelitian ini dlmﬂdﬂ latar belakang
pEIcmhmm 'ﬂm‘ldﬂﬂ transisi hegemonik kekuasaan Bashar al-
Assad. Dalam perspektif hegemoni Gramsci. kekuasaan tidak hanya bergantung
pada dominasi material ..I:E.l.iﬂnﬂll.ﬁ dan mi.I.'itfrl' télﬂpi Juga pada persetujuan
ideologis yang dibangun melalui biok historis. Adapun pertanyaan utama dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh pelemahan Rusia di Suriah
berkontribusi  terhadap transisi  hegemonik kekuasasn Bashar al-Assad?”

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk menganalisis sejauh mana Rusia memengaruhi



dinamika politik di Surizh, khususnya dalam konteks perubahan dukungan terhadap
rezim Bashar al-Assad serta pergeseran struktur kekuasaan yang telsh berlangsung

tersebut  dapat  berkontribus Tt mn. rezim Assad, serin
mengeksplorasi potensi perubaha ekuasaan di Suriah sebagai
akibat dari perubahan tersebut. Dengan demikian, penclitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan internasional

dan dampaknya terhadap keberlangsungan rezim Assad.




1.4 Manfaat Penelitian

Bagi Penulis, penelition ini memberikan pemahaman mendalam tentang
dinamika pengaruh Rusia terhadap stabilitas rezim Assed di Suriah, yang dapat

i I: '_n-.'u _i_-."-"-ill': 1 -S“ﬁnh"

politik internasional dar geostrategi di Timur Tengah. Hal ini dapat membuka
seria menginspirasi pemikiran kritis mengenai kebijakan luar negeri dan
hubungannya dengan pelanggaran hak asasi manusia serta stabilitas kawasan.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan latar belakang penelitian. rumusan masalah, tujuan penelitian,

2.3 Kerangka Berpikir

BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, serta teknik pengumpulan
data yang diterapkan untuk mendukung pelaksanaan penelitian yang relevan dan

tepat guna.
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